
63

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

untuk membuktikan pengaruh rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio profitabilitas,

opini audit tahun sebelumnya, dan pertumbuhan perusahaan terhadap penerimaan

opini going concern, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Rasio profitabilitas yang diproksikan dengan return on total assets ratio tidak

berpengaruh signifikan negatif terhadap penerimaan opini going concern, sehingga

Ha1 tidak diterima. Hubungan return on total assets ratio dengan penerimaan opini

going concern adalah semakin kecil return on total assets ratio perusahaan maka

kemungkinan perusahaan menerima opini going concern menjadi lebih besar.

2. Rasio likuiditas yang diproksikan dengan quick ratio tidak berpengaruh signifikan

negatif terhadap penerimaan opini going concern, sehingga Ha2 tidak diterima.

Hubungan quick ratio dengan penerimaan opini going concern adalah semakin

kecil quick ratio maka kemungkinan perusahaan menerima opini going concern

lebih besar.

3. Rasio solvabilitas yang diproksikan dengan debt to total assets ratio tidak

berpengaruh signifikan positif terhadap penerimaan opini going concern, sehingga

Ha3 tidak diterima. Hubungan debt to total assets ratio dengan penerimaan opini

going concern adalah semakin besar debt to total assets ratio maka kemungkinan

perusahaan menerima opini going concern lebih besar.

4. Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh signifikan positif terhadap penerimaan

opini going concern, sehingga Ha4 diterima. Hubungan opini audit tahun

sebelumnya dengan penerimaan opini going concern adalah jika tahun sebelumnya

perusahaan menerima opini going concern, maka kemungkinan perusahaan

tersebut menerima opini going concern pada periode berjalan lebih besar.

5. Pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan sales growth ratio tidak

berpengaruh signifikan negatif terhadap penerimaan opini going concern, sehingga
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Ha5 tidak diterima. Hubungan sales growth ratio dengan penerimaan opini going

concern adalah jika sales growth ratio perusahan negatif, maka kemungkinanan

perusahaan menerima opini going concern lebih besar dibandingkan perusahaan

dengan sales growth ratio positif.

6. Rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, opini audit tahun

sebelumnya, dan pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan signifikan

mempengaruhi penerimaan opini going concern, sehingga Ha6 diterima. Besarnya

pengaruh kelima variabel independen tersebut terhadap variabel dependen adalah

sebesar 28,6%, dan sisanya sebesar 71,4% dapat dipengaruhi oleh variabel di luar

penelitian.

5.2. Saran

1. Saran kepada manajemen perusahaan agar dapat menghasilkan laporan

keuangan dengan opini wajar tanpa pengecualian dan tanpa opini going concern

adalah dengan menyajikan laporan keuangan secara lengkap dan mencerminkan

kondisi perusahaan yang sebenarnya, bekerja sama dengan auditor dalam

memberikan informasi, membuat laporan keuangan sesuai dengan prinsip

keuangan yang berlaku seperti IFRS, GAAP, dan Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK). Manajemen perusahaan juga hendaknya melakukan analisis

terhadap kondisi keuangan perusahaan dan segala peristiwa yang mempengaruhi

operasi perusahaan, sehingga perusahaan dapat mendeteksi masalah lebih awal

sehingga dapat mengambil strategi yang baik untuk mengatasi masalah tersebut

agar dapat terhindar dari penerimaan opini going concern.

2. Saran yang diberikan kepada auditor adalah auditor hendaknya mewaspadai

kondisi keberlangsungan hidup auditee karena banyak faktor yang

mempengaruhi penerimaan opini going concern. Auditor juga harus berhati-hati

dalam memberikan opini going concern.

3. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah menggunakan faktor lain yang diduga

memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini going concern, misalnya dengan

menggunakan rasio keuangan yang lain dan ukuran perusahaan. Selain itu

peneliti juga mempertimbangkan sampel yang digunakan, seperti

memperbanyak jumlah sampel, memperpanjang periode pengamatan, dan jenis

sektor perusahaan agar dapat lebih mewakili karakteristik dari populasi.



65

5.3. Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan penelitian, diantaranya adalah:

1. Penelitian hanya menggunakan 19 sampel perusahaan selama lima tahun,

sehingga diperoleh 95 data sampel pada perusahaan yang bergerak di sektor jasa

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Periode pengamatan penelitian dilakukan selama 5 tahun sehingga belum cukup

lama untuk melihat tren penerimaan opini going concern.

3. Penelitian mendapatkan koefisien determinasi (Nagelkerke R square) sebesar

0,286 yang berarti variabel dependen hanya dapat dijelaskan oleh lima variabel

dependen sebesar 28,6%, sedangkan 71,4% sisanya dijelaskan oleh variabel-

variabel lain di luar penelitian. Hal ini berarti terdapat faktor-faktor lain yang

dapat diidentifikasi untuk menjelaskan penerimaan opini going concern.
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